Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Asia pacific space cooperation organization (APSCO) sebagal strategi
Tiongkok membentuk transparency and confidence building measure di
kawasan asia pasifik pasca program anti-satelit (ASAT) tahun 2007 =
Asia pacific space cooperation organization (A PSCQI) asChinas
strategy to establish transparency and confidence building measure in
the asia pacific region after the anti-satellite program (ASAT) in 2007.
Andi Sufriana Nur Utami, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20513705& | okasi=lokal

Tesisini menganalisis bagaimana kebijakan Tiongkok dalam sektor antariksa pasca program Anti-satelit di
tahun 2007. Permasalahan dimulai pada penembakan senjata ASAT oleh Tiongkok pada tahun 2007 dimana
program ini mendapat respon negatif dari negara negaralain terhadap setiap aktivitas antariksa Tiongkok.
Hal inipun dinilai dapat memicu terjadinya perlombaan senjata di sektor antariksa. Di sisi lain Tiongkok
memiliki peran yang sangat besar dalam Asia - Pacific Space Cooperation Organization (APSCO) yang
merupakan organisasi kerjasama keantariksaan di luar sistem PBB untuk wilayah Asia Pasifik. Kerjasama
multilateral ini terdiri dari Tiongkok, Bangladesh, Tiongkok, Iran, Mongolia, Pakistan, Peru, dan Thailand.
Penulis menganalisis melalui bentuk kerjasama ataupun program program dalam APSCO. Penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pengambilan data melalui studi dokumen. Untuk
menganilis kepentingan Tiongkok dalam APSCO pasca program ASAT ditahun 2007, penulis akan
menggunakan konsep Transparancy and Confidence Building Measure (TCBMs) sebagai perspektif dan
Analisautama. Melalui komponen utamanya, yaitu pertukaran informasi dalam kebijakan di sektor
antariksa, pertukaran informasi kegiatan antariksa, notifikasi pengurangan resiko, dan kontak dan kunjungan
ke situs antariksa menghasilkan temuan atas strategi yang dilakukan Tiongkok dalam APSCO. Temuan
utama penelitian ini adalah Tiongkok melakukan strategi untuk mendapatkan kepercayaan atau trust
building pada aktivitas antariksanya melalui program program di dalam APSCO. Sangat penting untuk
Tiongkok meningkatkan kepercayaan internasional dalam upaya memperluas pengaruhnya pada sektor
antariksa.

...... This thesis analyzes how China's policiesin the space sector after the Anti-satellite program in 2007.
The problem started with Chinas firing of ASAT weapons in 2007 where this program received a negative
response from other countries to China's space activities. This, too, is considered to be able to trigger an
arms race in the space sector. On the other hand, China has avery big rolein the Asia- Pacific Space
Cooperation Organization (APSCO), which is a space cooperation organization outside the United Nations
system for the Asia Pacific region. This multilateral cooperation consists of China, Bangladesh, China, Iran,
Mongolia, Pakistan, Peru and Thailand. The author analyzes through the form of cooperation or program
programsin APSCO. The author uses qualitative research methods by collecting data through document
study. To analyze Chinas interest in APSCO after the ASAT program in 2007, the author will use the
concept of Transparency and Confidence Building Measure (TCBMS) as the main perspective and analysis.
From main components, namely the exchange of information on policies in the space sector, exchange of
information on space activities, notification of risk reduction, and contacts and visits to space sites resulted
in findings on Chinas effortsin APSCO. The main finding of thisresearch isthat Chinais making efforts to
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gain trust in its space activities through programs within APSCO. It is imperative for Chinato increase
international confidence in its efforts to expand its influence in the space sector.



